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Abstract 
This research was aimed to found out the feasibility of sub material 
media pocket book of biodiversity benefits for X grade senior high 
school. The method used in this research was descriptive method 
and the sampling techniques was purposive. The pocket book was 
tested for the feasibility by two lecturers of Biology Education 
Study Program FKIP Untan and three X grade senior high school 
biology teachers in three schools in sub-district of Tekarang, 
regency of Sambas. Based on the evaluations of validators, the 
pocket book was qualified and valid with the average value of 3,80 
and feasible to be used as a learning media in sub material benefits 
of biodiversity. 
Keywords: Biodiversity, Media,  Pocket Book  
 
 Proses belajar mengajar di 
kelas bertujuan untuk mencapai 
perubahan tingkah laku intelektual, 
moral maupun sosial pada peserta 
didik. Peserta didik berinteraksi 
dengan lingkungan belajar diatur 
oleh guru melalui proses 
pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, aktifitas yang 
dilakukan oleh guru dan peserta 
didik memerlukan beberapa 
komponen pembelajaran. Komponen 
pembelajaran tersebut meliputi 
tujuan pembelajaran, materi, 
pendidik atau guru, peserta didik, 
metode, lingkungan, media 
pembelajaran, serta evaluasi 
(Sukiyasa dkk., 2013). Salah satu 
komponen terpenting dalam proses  
pembelajaran adalah media 
pembelajaran.  
 Media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima dan 
membantu memperjelas materi yang 
akan disampaikan, sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat peserta didik 
sehingga proses belajar terjadi 
(Sadiman dkk., 2011). Menurut 
Hamalik (dalam Nurseto, 2011) 
media yang dimanfaatkan dalam 
kegiatan proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat 
baru, meningkatkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan 
berpengaruh secara psikologis 
kepada peserta didik. Media 
pembelajaran sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Mediawati 
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(2011) bahwa media pembelajaran 
dapat membantu menjelaskan materi 
serta dapat menyederhanakan 
kerumitan bahan ajar. Dalam 
pembelajaran biologi, media sangat 
penting terutama untuk menampilkan 
contoh materi yang bersifat abstrak 
atau sulit untuk dijelaskan dengan 
kata ataupun kalimat. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud media 
pembelajaran adalah media yang 
dibuat dengan karakteristik mudah 
dibawa dan menarik untuk dibaca. 
Salah satu media pembelajaran yang 
menarik untuk digunakan dalam 
proses belajar mengajar adalah buku 
saku. 
 Buku saku merupakan buku 
berukuran kecil yang dapat 
dimasukkan ke dalam saku dan 
mudah dibawa kemana-mana, 
sehingga memudahkan peserta didik 
untuk membacanya dimanapun 
berada (KBBI dalam Sulistyani dkk., 
2013). Sedangkan menurut Setyono  
(2013) buku saku merupakan buku 
dengan ukuran kecil, ringan, dan bisa 
disimpan di saku, sehingga praktis 
untuk dibawa kemana-mana, dan 
kapan saja bisa dibaca. Buku saku 
dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran, karena memiliki 
beberapa manfaat salah satunya 
adalah efisien dalam waktu. 
 Buku saku yang dibuat dalam 
penelitian ini adalah buku saku  yang 
berjudul “Keanekaragaman Hayati”. 
Buku saku berukuran 12x9 cm dan 
berisi nama tumbuhan (lokal dan 
latin), gambar, klasifikasi, deskripsi 
serta manfaat tumbuhan. Media buku 
saku dibuat menggunakan kertas 
Double Side Matte Inkjet Paper 
untuk bagian isi, dan Glossy Photo 
Paper pada bagian cover, serta 
berwarna atau full color sehingga 
terlihat menarik untuk dilihat dan 
dibaca, karena peserta didik 
cenderung menyukai bacaan yang 
menarik dengan sedikit uraian dan 
banyak gambar atau warna (Wardani 
dalam Rahmawati dkk., 2013). 
 Buku saku, termasuk dalam 
kategori valid untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran. Hal ini 
didukung hasil penelitian tentang 
pembuatan buku saku sebagai media 
pembelajaran. Adapun penelitian 
yang telah dilakukan oleh tiga orang 
yang menyatakan bahwa nilai rata-
rata total validasi, yaitu : Ernita 
(2015) sebesar 3,6 , Mutmainah 
(2014) sebesar 3,4 dan Setiawan 
(2013) sebesar 3,44. Dari ketiga nilai 
rata-rata total validasi, maka buku 
saku dinyatakan valid untuk 
digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
 Buku saku merupakan salah 
satu media yang dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini 
didukung hasil penelitian Sulistyani, 
Jamzuri, dan Raharjo (2013) tentang 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa 
Antara Menggunakan Media Pocket 
Book dan Tanpa Pocket Book Pada 
Materi Kinematika Gerak Melingkar 
Kelas X. Hasil penelitian ini 
menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara penggunaan pocket 
book dan tanpa menggunakan pocket 
book. Hasil perbedaan didukung 
dengan diperoleh thitung>ttabel yang 
berarti adanya perbedaan hasil 
belajar siswa. Adapun nilai rata-rata 
yang diperoleh dengan menggunakan 
pocket book adalah sebesar 81,27 
dan 77,73 tanpa menggunakan 
pocket book. Hal ini menunjukkan 
bahwa buku saku dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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 Berdasarkan wawancara yang 
telah dilakukan dengan guru yang 
mengajar mata pelajaran biologi 
kelas X di SMA Negeri 3 Tebas, 
pada tanggal 19 Februari 2016, 
bahwa kegiatan pembelajaran pada 
sub materi manfaat keanekaragaman 
hayati masih sering dilakukan guru 
di dalam kelas. Sedangkan menurut 
silabus KTSP yang digunakan, pada 
sub materi manfaat keanekaragaman 
hayati peserta didik diminta untuk 
mencari informasi tentang jenis-jenis 
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Informasi yang dicari 
tidak hanya mengenai jenis 
tumbuhan, melainkan nama, manfaat 
serta deskripsi dari tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat juga 
harus dikumpulkan oleh peserta 
didik. Hal ini membuat peserta didik 
merasa kesulitan dalam mencari 
informasi tentang tumbuhan tersebut, 
karena keterbatasan sumber 
informasi seperti, sulitnya jaringan 
internet serta terbatasnya informasi 
yang disajikan di dalam buku paket. 
Untuk mengatasi kesulitan yang 
dialami peserta didik, maka dibuatlah 
media buku saku. Selain dapat 
mengatasi kesulitan belajar, buku 
saku juga belum pernah digunakan di 
sekolah tersebut. 
 Buku saku dapat membantu 
mengatasi masalah keterbatasan 
sumber informasi, karena di dalam 
buku saku yang akan dibuat 
mengandung informasi tumbuhan 
yang diperlukan oleh peserta didik, 
seperti nama tumbuhan, gambar, 
klasifikasi ilmiah, deskripsi, dan 
manfaat. Apabila guru ingin 
menerapkan metode pengamatan 
langsung di lapangan maupun 
metode diskusi, buku saku dapat 
membantu dalam proses 
pembelajaran tersebut, karena selama 
ini peserta didik hanya mengetahui 
beberapa jenis tumbuhan saja 
sehingga perlu adanya informasi 
tambahan untuk menambah wawasan 
peserta didik mengenai tumbuhan 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
di lingkungan sekitar mereka. 
 Sedangkan keadaan sekolah 
yang masih baru dan memiliki 
lingkungan yang berupa persawahan, 
sehingga tumbuhan yang berada di 
sekitar sekolah memiliki jenis yang 
relatif homogen sehingga 
menyulitkan peserta didik dalam 
mencari keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Untuk mengatasi 
kesulitan yang dialami peserta didik, 
maka dibuatlah media buku saku. 
 Selain itu, buku saku bersifat 
lebih ringan dan mudah dibawa ke 
mana-mana dari pada buku paket 
yang cenderung lebih besar dan 
berat. Karena, dari hasil obervasi 
yang telah dilakukan di SMA Negeri 
03 Tebas, dilihat dari kebiasaan 
dalam belajar, peserta didik lebih 
senang membawa catatan kecil. 
Selain itu, buku ajar yang digunakan 
di sekolah hanya menampilkan 
manfaat keanekaragaman hayati 
yang berasal dari luar Kalimantan 
Barat, sementara untuk manfaat 
keanekaragaman hayati lokal tidak 
ditampilkan. Maka dari itu, dengan 
adanya buku saku, guru dapat 
mengajak peserta didik untuk lebih 
mengenal keanekaragaman hayati 
lokal. 
Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui 
kelayakan media buku saku sub 
materi manfaat keanekaragaman 
hayati kelas X SMA. 
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METODE 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013) 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menggunakan pengambilan 
sampel secara purposive sampling. 
Menurut Nawawi (2012) metode 
deskriptif merupakan suatu metode 
yang menyajikan keadaan yang 
berkenaan dengan fakta dan 
fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung di lapangan dan 
menyajikan dengan apa adanya. 
Buku saku yang telah dibuat, 
divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN, 
satu orang guru biologi kelas X 
SMAN 01 Tekarang, satu orang guru 
biologi kelas X SMAN 03 Tebas, 
dan satu orang guru biologi kelas X 
SMAN 03 Teluk Keramat Menurut 
Khabibah (Yamasari, 2010), 
langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menganalisis data hasil 
validasi yaitu: 
 
a. Mencari rata-rata tiap kriteria 
dari lima orang validator dengan 
rumus:  
            Ki  =
∑
  
𝑉 ℎ𝑖
5
ℎ=1
5
   
 Keterangan: 
 Ki : rata-rata kriteria ke-i 
  𝑉ℎ𝑖 : skor penilaian  
    validator ke-h untuk  
    kriteria ke- 
 I : kriteria 
  h : validator 
 
b.    Mencari rata-rata keempat  
    aspek dengan rumus: 
             𝐴𝑖      =
∑
 
 𝐾 𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
    Keterangan: 
    Ai : rata-rata aspek ke- i 
    Kij : rata-rata aspek ke- i  
    kriteria ke- j 
    n : banyaknya kriteria 
    i : aspek 
    j : kriteria 
    ij : aspek ke-i dan  
    kriteria ke-j 
 
c. Mencari rata-rata  total validasi 
dari ketiga aspek dengan 
rumus: 
𝑅𝑇𝑉𝑇𝐾= 
∑
  
𝐴𝑖
3
𝑖=1
3
   
Keterangan: 
RTVTK : rata-rata total  
    validitas media  
Ai  : rata-rata aspek ke-i 
 i : aspek 
d. Mencocokkan rata-rata total 
dengan jumlah kriteria 
kevalidan 
3 < RTVTK < 4 : valid 
2 < RTVTK < 3 : cukup valid 
1 < RTVTK < 2 : tidak valid 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini, 
penilaian validasi media buku saku 
terdiri dari 3 aspek yaitu, aspek 
format (3.77), isi (3.84), dan bahasa 
(3.80) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Analisis Validasi Media Buku Saku 
Aspek Kriteria 
Validator 
Ki Ai 
 1 2 3 4 5 
         
Format 
 
1. Kemenarikan 
desain sampul 
buku saku 
4 3 4 4 4 3.8 
3.77 
2. Ukuran buku saku 
dan kemudahan 
dibawa 
4 4 4 4 4 4 
3. Ukuran dan jenis 
tulisan 
4 4 4 4 4 4 
4. Kejelasan 
tampilan gambar 
tumbuhan 
4 3 3 4 4 3.6 
5. Kemenarikan 
warna dan layout 
buku saku 
3 3 4 4 4 3.6 
6. Ketahanan buku 
saku (durability) 
3 3 3 4 4 3.4 
7. Fleksibilitas 
penggunaan buku 
saku 
4 4 4 4 4 4 
 
 
 
 
 
Isi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Buku saku disusun 
dengan sistematis 
4 4 4 4 4 4 
3.84 
9. Kesesuaian antara 
sub materi 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dengan isi 
buku saku 
4 3 4 4 4 3.8 
10. Kesesuaian antara 
rumusan materi 
dalam buku saku 
dengan indikator 
dalam silabus 
4 3 4 4 4 3.8 
 
 
11. Kesesuaian antara 
rumusan materi 
dalam buku saku 
dengan tujuan 
pembelajaran 
dalam silabus 
4 3 4 4 4 3.8 
12. Kelengkapan 
penyajian 
informasi 
tumbuhan 
4 3 4 4 4 3.8 
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Bahasa 
13. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan tingkat 
pendidikan peserta 
didik 
4 3 4 4 4 3.8 
3.80 
14. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan EYD 
4 3 4 4 4 3.8 
RTVtK 3.80 
 
Buku saku digunakan untuk 
mempermudah peserta didik 
mengenal keanekaragaman 
tumbuhan yang dimanfaatkan di 
daerahnya yang selama ini belum 
banyak mereka ketahui. Buku ajar 
yang digunakan oleh guru biasanya 
hanya memberikan beberapa contoh 
tumbuhan yang ada di Indonesia, 
namun di luar Kalimantan Barat. 
Maka dari itu, dibuat media 
pembelajaran berupa buku saku yang 
digunakan sebagai pelengkap buku 
ajar sehingga peserta didik dapat 
lebih mengenal keanekaragaman 
jenis tumbuhan yang di manfaatkan 
di lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya dan lebih mudah 
memahami sub materi manfaat 
keanekaragaman hayati. 
Media buku saku divalidasi 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan buku saku sebagai 
media pembelajaran. Pemilihan 
sekolah mitra, dilakukan dengan 
metode purposive sampling. 
Terdapat 14 kriteria penilaian pada 
lembar validasi media buku saku 
(Tabel 1).  
Kriteria penilaian pertama 
adalah kemenarikan desain sampul 
buku saku dengan nilai sebesar 3,8 
(Tabel 1). Desain sampul buku saku, 
dibuat semenarik mungkin agar 
dapat menarik perhatian peserta 
didik untuk membaca buku saku. Hal 
ini sesuai dengan salah satu fungsi 
dari buku saku yakni fungsi atensi 
(Sulistyani dkk., 2013). Menurut 
validator, desain sampul buku saku 
sudah menarik, hanya saja judul pada 
buku saku masih kurang sesuai 
dengan materi yang terdapat di 
tujuan pembelajaran. Saran dari salah 
satu validator sebaiknya, judul pada 
sampul buku saku adalah “Buku 
Saku Manfaat Keanekaragaman 
Hayati”. Saran tersebut dapat 
diaplikasikan ke dalam buku saku, 
dengan menambahkan kata 
“Manfaat” ke dalam judul buku saku, 
sehingga antara judul buku saku dan 
tujuan pembelajaran menjadi sesuai. 
Kriteria penilaian kedua 
adalah ukuran buku saku dan 
kemudahan dibawa. Menurut 
validator, buku saku 
“Keanekaragaman Hayati” dari segi 
ukuran dan kemudahan dibawa, 
sudah sangat memenuhi kriteria 
sehingga memperoleh nilai 4. 
Ukuran buku saku yang dibuat, 
sebesar 12x9 cm dan ringan, 
sehingga buku saku mudah dibawa 
kemanapun. Hal ini sesuai dengan 
salah satu manfaat dari buku saku 
yakni efisien dalam waktu dan 
tenaga yang berarti, buku saku yang 
dicetak dengan ukuran kecil dapat 
mempermudah peserta didik 
membawanya dan memanfaatkan 
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kapanpun dan di manapun 
(Sulistyani dkk., 2013).  
Kriteria penilaian ketiga 
adalah ukuran dan jenis tulisan. 
Untuk kriteria ketiga, memperoleh 
nilai sebesar 4. Menurut validator, 
ukuran dan jenis tulisan buku saku 
sudah memenuhi kriteria. Ukuran 
dan jenis tulisan yang digunakan 
untuk setiap halaman buku saku 
sudah jelas dan mudah dibaca. 
Ukuran font yang digunakan untuk 
halaman isi adalah 12 dengan jenis 
tulisan times new roman.  
Kriteria penilaian keempat 
adalah kejelasan tampilan gambar 
dengan perolehan nilai sebesar 3,6. 
Menurut dua orang validator, 
terdapat beberapa gambar di dalam 
buku saku yang kurang jelas, 
sehingga masih perlu ketelitian 
dalam melihat gambar tersebut. 
Saran dari salah seorang validator, 
sebaiknya gambar lebih diperjelas 
agar pembaca lebih mudah dalam 
mengamati gambar. 
Kriteria penilaian kelima 
adalah kemenarikan warna dan 
layout buku saku dengan perolehan 
nilai sebesar 3,6. Menurut salah 
seorang validator, warna yang 
digunakan pada salah satu halaman 
buku saku dinilai terlalu banyak, 
sehingga menyulitkan mata pembaca 
untuk fokus pada saat membaca 
halaman tersebut, sebaiknya untuk 
setiap halaman menggunakan warna 
yang tidak terlalu banyak. 
Kriteria penilaian keenam 
adalah ketahanan buku saku 
(durability) dengan perolehan nilai 
sebesar 3,4. Menurut beberapa 
validator, ketahanan buku saku 
dinilai kurang dari satu tahun, karena 
jika buku saku sering digunakan dan 
dibuka, maka buku saku akan cepat 
rusak. Namun, jika buku saku 
digunakan dengan hati-hati maka 
buku saku akan tahan lama. Hal ini 
sesuai dengan salah satu kekurangan 
dari media cetak yakni media cetak 
mudah rusak atau hilang jika tidak 
dirawat dengan baik (Arsyad, 2011). 
Kriteria penilaian ketujuh 
adalah fleksibilitas penggunaan buku 
saku dengan perolehan nilai sebesar 
4. Menurut validator, buku saku 
sudah memenuhi kriteria untuk 
fleksibilitas. Buku saku dapat 
digunakan secara individu maupun 
kelompok. Hal ini sesuai dengan 
beberapa kelebihan dari buku saku 
yakni, media buku saku dapat 
berdampingan dengan media lain dan 
dapat digunakan semua kalangan 
(Sulistyani dkk., 2013). 
Kriteria penilaian kedelapan 
adalah buku saku disusun secara 
sistematis dengan perolehan nilai 
sebesar 4. Sistematis disini berarti, 
buku saku telah disusun secara 
berurutan. Menurut validator, buku 
saku yang dibuat, sudah tersusun 
secara sistematis yakni, mulai dari 
halaman cover, kata pengantar, 
daftar isi, cara penggunaan buku 
saku, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, pendahuluan, isi, 
daftar pustaka, dan glosarium.  
Kriteria penilaian kesembilan 
adalah kesesuaian antara sub materi 
manfaat keanekaragaman hayati 
dengan isi buku saku dengan 
perolehan nilai sebesar 3,8. Menurut 
validator, antara sub materi manfaat 
keanekaragaman hayati dengan isi 
buku saku sudah sesuai. 
Kriteria penilaian kesepuluh 
adalah kesesuaian antara rumusan 
materi dalam buku saku dengan 
indikator pembelajaran dalam silabus 
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dengan perolehan nilai sebesar 3,8. 
Menurut validator, antara rumusan 
materi dalam buku saku dengan 
indikator dalam silabus sudah sesuai. 
Kriteria penilaian kesebelas 
adalah kesesuaian antara rumusan 
materi dalam buku saku dengan 
tujuan pembelajaran dalam silabus 
dengan perolehan nilai sebesar 3,8. 
Menurut validator, antara rumusan 
materi dalam buku saku dengan 
indikator dalam silabus sudah sesuai. 
Kriteria keduabelas adalah 
kelengkapan penyajian informasi 
tumbuhan dengan perolehan nilai 
sebesar 3,8. Menurut validator, 
informasi yang terkandung di dalam 
buku saku sudah lengkap, karena di 
dalam buku saku terkandung 
informasi berupa nama tumbuhan 
(nama lokal dan latin), gambar 
tumbuhan, klasifikasi tumbuhan, 
deskripsi tumbuhan dan manfaat 
tumbuhan. Untuk deskripsi 
tumbuhan, dibuat umum saja, karena 
dilihat dari tingkat pendidikan yang 
menggunakan buku saku yakni 
tingkat SMA, sehingga informasi 
deskripsi tumbuhan yang diperlukan 
dalam pembelajaran belum terlalu 
mendalam. Selain dibuat dalam 
informasi yang tidak terlalu 
mendalam, deskripsi dibuat dengan 
bahasa yang sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh peserta didik. 
Kriteria ketiga belas adalah 
bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat pendidikan peserta 
didik dengan perolehan nilai sebesar 
3,8. Menurut validator, bahasa yang 
digunakan di dalam buku saku sudah 
sesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik, karena bahasa yang 
digunakan mudah dipahami. Dan 
apabila terdapat kata yang sulit 
dimengerti oleh peserta didik, di 
dalam buku saku sudah tersedia 
glosarium sehingga peserta didik 
dengan mudah dapat mencari kata-
kata yang mereka anggap sulit untuk 
dimengerti. 
Kriteria keempat belas adalah 
bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD dengan perolehan 
penilaian sebesar 3,8. Menurut 
validator, bahasa yang digunakan di 
dalam buku saku sudah sesuai 
dengan EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan). 
Berdasarkan hasil pengujian 
validasi media buku saku, didapat 
nilai rata-rata total validasi sebesar 
3,80. Hal ini menunjukkan bahwa 
buku saku tersebut valid dan layak 
digunakan sebagai media 
pembelajaran. Namun, masih dapat 
dilakukan pengujian lebih lanjut 
mengenai keefektivitasan buku saku 
sebagai media pembelajaran untuk 
mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap sub materi manfaat 
keanekaragaman hayati yang 
dilakukan melalui uji coba terhadap 
peserta didik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil validasi, 
media buku saku dinyatakan valid 
sebagai media pembelajaran pada 
sub materi manfaat keanekaragaman 
hayati dengan nilai rata-rata 
kevalidan sebesar 3,80. 
Saran   
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh dan kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) Media yang dibuat perlu 
dilakukan uji coba terhadap siswa 
guna untuk mengetahui 
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keefektivitasan media buku saku 
sebagai media pembelajaran. (2) 
Buku saku hasil penelitian perlu 
diperbaiki apabila ingin dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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